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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 

Penelitian ini bertujuan untuk, (1) mengetahui kualitas pembelajaran model Missouri Mathematics 

Project (MMP) dengan pendekatan open-ended berbantuan whatsapp, (2) mendeskripsikan kemampuan 

literasi matematika siswa pada pembelajaran model  MMP dengan pendekatan open-ended 

berbantuan whatsapp di tinjau dari kemampuan awal matematika siswa, dan (3) mendeskripsikan 

kemandirian belajar siswa pada pembelajaran model  MMP dengan pendekatan open-ended 

berbantuan whatsapp. Jenis penelitian ini adalah mixed methods menggunakan model concurrent 

embedded dengan sampel penelitian terpilih kelas X MIPA 8 kelas eksperimen dan kelas X MIPA 7 

kelas kontrol. Cara pengumpulan data menggunakan metode pemberian tes, angket respon siswa, 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Tehnik analisis data menggunakan analisis data kuantitatif 
dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  kualitas pembelajaran model  MMP dengan 
pendekatan open-ended berbantuan whatsapp memenuhi kategori minimal baik, kemampuan literasi 

matematika siswa kelompok atas sangat baik, kemampuan literasi matematika siswa kelompok 
tengah kategori baik, dan kemampuan literasi matematika siswa kelompok bawah kategori cukup 
baik. Kemandirian belajar siswa melalui pembelajaran model  Missouri Mathematics Project dengan 

pendekatan open-ended berbantuan whatsapp mencapai kategori baik dengan peningkatan sedang dan 

respon siswa mencapai kategori baik. Melalui grup diskusi belajar pada whatsapp dapat membantu 

siswa menyelesaikan tugas yang di berikan guru. 

  

Abstract 
___________________________________________________________________ 

This study aims (1) to determine the quality of learning model of Missouri Mathematics Project (MMP) with  
open-ended approach assisted by whatsapp, (2) to describe students' mathematical literacy skills in learning 
MMP model with open-ended approach of whatsapp in review of students' early mathemathic skills, and (3) to 
describe learning independence students on learning MMP model with open-ended approach assisted by 
whatsapp. The type of research is mixed methods by using concurrent embedded model with selected research 
sample class X MIPA 8 as an experimental class and class X MIPA 7 as a control class. Methods of data 
collection use giving tests, questionnaire student response, observation, interviews and documentation. Data 
analysis techniques use quantitative and qualitative. The result of the research shows that the quality of learning 
of MMP model with open-ended approach assisted by whatsapp meets the good minimum category, the 
extremely good of the ability students' mathematical literacy of the upper class, the good of the students' 
mathematics literacy ability of the middle category, and the good enough of  the students' mathematics literacy 
ability of the lower class. Student learning independence through learning model of Missouri Mathematics 
Project with whatsapped aid-oriented open-ended approach achieved good category with moderate improvement 
and students' response achieved good category. Through the discussion group learning on whatsapp, it  can help 
students to finish the tasks that teachers give. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan matematika mempunyai 

peran penting untuk setiap individu karena 

dengan matematika setiap individu dapat 

meningkatkan kemampuan bernalar, berpikir 

kritis, logis, sistematis dan kreatif. Sehingga 

matematika selalu ada pada setiap jenjang 

pendidikan mulai dari sekolah dasar, menengah 

pertama, menengah atas dan sampai pada 

perguruan tinggi.  

Namun pada kenyataannya sedikit sekali 

orang yang menyukai matematika. Menurut 

Setyaningrum, Chotim & Mashuri (2012) 

bahwa matematika merupakan salah satu mata 

pelaja-ran yang dianggap sulit oleh siswa. 

Sedangkan menurut Liberna (2015) bahwa 

banyak orang yang menilai matematika adalah 

pelajaran yang sulit dan tidak mudah dikuasai, 

terlebih yang dirasakan oleh siswa. Berdasarkan 

fakta dila-pangan data hasil ulangan 

matematika kelas X MIPA 8   belum 

memuaskan. Dari fakta hasil ulangan 

matematika materi fungsi invers respon-den 

siswa kelas X MIPA 8 dengan pencapaian 

ketuntasan klasikal 43.75%, hal tersebut 

menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan 

dalam mempelajari matematika.  

Sementara itu, bidang matematika yang 

diteliti oleh The Organisation for Economic Coope-

ration and Development (OECD) dalam studi 

Programme for International Student Assesmment 

(PISA) tahun 2009 menyatakan bahwa Indone-

sia menempati peringkat 61 dari 65 negara 

peserta PISA dalam bidang matematika 

(OECD, 2009). Sedangkan pada tahun 2012, 

Indonesia menempati peringkat 64 dari 65 

negara peserta PISA (OECD, 2012). Pada tahun 

2015, Indone-sia masih menempati peringkat 56 

dari 65 negara peserta PISA dalam kemampuan 

menghitung, membaca dan sains (OECD, 

2015).   Hasil  pene-litian United Nation 

Development Program (UNDP) tahun 2014 

tentang peringkat Indeks Pengem-bangan 

Manusia (IPM) atau Human Development Index 

(HDI) menyatakan bahwa Indonesia berada 

pada urutan ke-110 dari 187 negara di dunia 

(UNDP, 2014). Sedangkan hasil  studi  Trends  

in  International  Mathematics  and  Science  Study 

(TIMSS)  menunjukkan  siswa  Indonesia  

berada  pada  ranking  amat  rendah dalam 

kemampuan (1) memahami informasi yang 

komplek, (2) teori, analisis dan pemecahan 

masalah, (3) pemakaian alat, prosedur dan 

pemecahan masalah, (4) melakukan investigasi 

(Kemendiknas: 2013). Rendahnya hasil studi 

internasional tersebut menunjukkan bahwa  

khususnya dalam keterampilan memahami 

bacaan kompetensi peserta didik Indonesia 

tergolong rendah.   

Sebagai upaya untuk memperbaiki 

rendahnya keterampilan memahami bacaan, 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah 

mencanangkan program Gerakan Literasi 

Sekolah (GLS). Menurut Muhammad (2016:2) 

GLS merupakan sebuah upaya yang dilakukan 

secara menyeluruh untuk menjadikan sekolah 

sebagai organisasi pembelajaran yang warganya 

literat sepanjang hayat melalui pelibatan publik. 

Menurut Sutanto (2017) implementasi GLS di 

SMA dilaksanakan tiga tahap, (1) tahap pembia-

saan dengan  penumbuhan minat baca melalui 

kegiatan 15 menit membaca, (2) tahap pengem-

bangan dengan meningkatkan kemampuan lite-

rasi melalui kegiatan menanggapi buku penga-

yaan, dan (3) tahap pembelajaran dengan 

meningkatkan kemampuan literasi di semua 

mata pelajaran. Menurut Wardono & Kurniasih 

(2015) bahwa kemampuan siswa Indonesia 

dalam menyelesaikan soal-soal yang menuntut 

kemampuan untuk menelaah, memberi alasan, 

mengkomunikasikan secara efektif, serta 

memecahkan dan menginterpretasikan perma-

salahan dalam berbagai situasi masih sangat 

rendah. Kemampuan untuk menelaah, memberi 

alasan, mengkomunikasikan, memecahkan dan 

menginter-pretasikan permasalahan merupakan 

bagian dari kemampuan literasi matematika. 

Guna mendukung suksesnya GLS guna mening-

katkan kemampuan literasi khususnya matema-

tika perlu dikembangkan pembelajaran literasi 

matematika. Menurut Wardhani  & Rumiati 

(2011:15) untuk mentransformasi prinsip-prinsip 

literasi matematika terdapat tiga komponen 

besar diidentifikasi pada studi PISA yaitu 

konten,  proses dan konteks.  
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Berdasarkan hasil observasi dan penga-

laman peneliti mengajar, masih ada pembe-

lajaran yang berpusat pada guru. Menurut 

Lestari, Dwijanto & Hendikawati (2016) bahwa 

pembelajaran yang berpusat pada guru ini 

menyebabkan peserta didik bosan dengan 

pelajaran matematika, dikarenakan peserta 

didik tidak dilibatkan secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Siswa hanya pasif mendengarkan 

uraian materi, menerima, dan menelan begitu 

saja ilmu atau informasi dari guru.  

Hal tersebut menunjukkan kurangnya 

kemandirian siswa dalam belajar matematika. 

Kemandirian belajar matematika siswa yang 

kurang, mungkin mempengaruhi mereka dalam 

memahami materi yang berkaitan dengan 

matematika. Kemandirian belajar siswa salah 

satu unsur penting untuk mendukung keberha-

silan proses belajar mengajar.  Untuk itu keman-

dirian dan keaktifan siswa perlu di kembangkan 

dengan model pembelajaran tertentu yaitu 

Missouri Mathematics Project (MMP). MMP yang 

dimaksud adalah pola interaksi siswa dengan 

guru di dalam kelas dengan lima langkah yaitu 

review, pengembangan, latihan terkontrol, seat-

work, dan penugasan (Krismanto : 2003). Menu-

rut Slavin & C. Lake (2007) MMP adalah suatu 

model pembelajaran yang dirancang untuk 

membantu guru secara efektif menggunakan 

latihan-latihan agar guru mampu membuat 

siswa mendapatkan perolehan yang menonjol 

dalam prestasinya. Menurut Jannah, Triyanto & 

Ekana (2013) menjelaskan bahwa model MMP 

dirancang untuk menggabungkan kemandirian 

dan kerja sama antar kelompok. Sedangkan 

menurut Faroh, Sukestiyarno & Junaedi (2014) 

bahwa model pembelajaran yang dapat 

melibatkan keaktifan siswa dalam kegiatan 

belajar diantaranya adalah model MMP. Dari 

beberapa pendapat diatas maka model MMP 

digunakan untuk menumbuhkan keaktifan siswa 

dengan cara menggabungkan kemandirian dan 

kerja sama antar kelompok dalam menyelesai-

kan soal atau masalah sebagai upaya 

meningkat-kan prestasi siswa.   

Masalah dalam matematika ada yang 

bersifat tertutup dan terbuka. Masalah tertutup 

hanya mempunyai satu jawaban benar, sedang-

kan pada masalah (soal-soal) yang sifatnya tidak 

rutin atau masalah-masalah terbuka (open 

problems) mempunyai lebih dari satu jawaban 

yang benar atau soal-soal yang mempunyai 

banyak langkah penyelesaiannya. Pendekatan 

open-ended adalah suatu metode penggunaan 

soal-soal open-ended di dalam kelas untuk 

membangkitkan kegiatan diskusi (Pehkonen, 

1997: 64). Menurut Nohda (2000) ide dari 

pendekatan open-ended digambarkan sebagai 

suatu metode pengajaran di mana aktivitas 

interaksi antara matematika dan siswa terbuka 

dalam berbagai macam pendekatan pemecahan 

masalah. Masalah open-ended adalah masalah 

yang memiliki beberapa atau banyak jawaban 

yang benar, dan beberapa cara untuk mendapat-

kan jawaban yang benar (Shimada, 2007).  

Masalah terbuka (open-ended problem) adalah 

suatu masalah yang diformulasikan sedemikian 

sehingga memiliki beberapa jawaban yang benar 

(Hino, 2007 : 508). Menurut Setiawan & Harta 

(2014) bahwa pendekatan open-ended merupakan 

suatu pendekatan pembelajaran yang memberi-

kan kesempatan kepada siswa untuk 

menyelesai-kan masalah dengan berbagai cara 

dan jawaban benar lebih dari satu, kemudian 

didiskusikan untuk saling membandingkan hasil 

pekerjaan.  

Jadi dari beberapa pendapat di atas 

tentang pendekatan open-ended dapat disimpul-

kan bahwa pendekatan open-ended tidak hanya 

memberikan masalah-masalah terbuka kepada 

siswa untuk diselesaikan akan tetapi juga harus 

menjamin keterbukaan aktivitas siswa dalam 

proses pembelajarannya. Pendekatan open-ended 

yang dimaksud adalah suatu pendekatan 

pembelajaran yang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menyelesaikan masalah 

dengan berbagai cara dan jawaban benar lebih 

dari satu, kemudian didiskusikan untuk saling 

membandingkan hasil pekerjaan. Pendekatan 

open-ended melatih siswa untuk menggunakan 

kreatifitasnya dalam menyelesaikan soal dengan 

banyak cara sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan dan hasil belajar siswa terkait 

dengan soal-soal literasi matematika. Dalam 

penelitian ini pendekatan open-ended adalah 

pendekatan yang di gunakan pada model 
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pembelajaran MMP dengan memberikan 

masalah-masalah terbuka kepada siswa untuk 

diselesaikan dengan berbagai cara atau lebih 

dari satu cara tetapi tetap menjamin 

keterbukaan aktivitas siswa dalam proses 

pembelajarannya.  

Tindakan yang dipandang tepat, agar 

kemampuan siswa dalam literasi matematika 

dapat  tumbuh dan berkembang sesuai dengan  

potensi siswa adalah pembelajaran model MMP 

dengan pendekatan open-ended. Guna mendu-

kung pembelajaran model MMP dengan pende-

katan open-ended untuk meningkatkan kemam-

puan literasi matematika di perlukan pemanfaa-

tan media sosial, tehnologi informasi dan komu-

nikasi untuk pembelajaran. Whatsapp merupa-

kan satu perubahan tehnologi yang di gunakan 

secara umum pada mobile phones dan komputer, 

dikemukakan oleh Yeboah & Ewur (2014). 

Menurut pendapat Bouhnik & Deshen (2014) 

whatsapp adalah aplikasi pada smartphone untuk 

mengirim pesan singkat. Sedangkan menurut 

Athanasiou & Sevdalis (2014) whatsapp adalah 

teknologi komunikasi yang aman dan efisien 

yang meletakkan dasar inovasi untuk peningka-

tan kualitas penyampaian informasi melalui  

smartphone. Whatsapp sebagai sebagai sarana 

mengirim pesan ke dan dari individu atau 

kelompok yang mencakup berbagai fungsi 

seperti pesan teks, pesan gambar, file audio, file 

video dan menghubungkan ke alamat web  

(Bouhnik & Deshen : 2014).  Jadi whatsapp 

dapat digunakan sebagai sarana komunikasi 

pembelajaran untuk mendukung peningkatan 

kemampuan literasi matematika siswa.   

Rumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut: (1) apakah kualitas pembela-

jaran model  MMP dengan pendekatan open-

ended berbantuan whatsapp memenuhi kategori 

minimal baik, (2) bagaimana kemampuan 

literasi matematika siswa pada pembelajaran 

model  MMP dengan pendekatan open-ended 

berbantuan whatsapp di tinjau dari kemampuan 

awal matematika siswa, (3) bagaimana keman-

dirian belajar siswa melalui pembelajaran model  

MMP dengan pendekatan open-ended berban-

tuan whatsapp. Kualitas pembelajaran model 

MMP dengan pendekatan open-ended berbantu-

an whatsapp memenuhi kategori minimal baik 

jika, (1) perangkat pembelajaran dan instrumen 

penelitian memenuhi kriteria minimal baik, (2) 

proses pembelajaran memenuhi kriteria minimal 

baik, (3) kemampuan literasi matematika siswa 

pada pembelajaran model  MMP dengan pende-

katan open-ended berbantuan whatsapp mencapai 

ketuntasan klasikal, (4) kemampuan literasi 

matematika siswa pada kelas eksperimen lebih 

baik dari kelas kontrol. Kemampuan awal 

matematika siswa sebagai dasar analisis untuk 

mendeskripsikan kemampuan literasi matema-

tika dan kemandirian belajar siswa. 

 

METODE  

 

Penelitian dilakukan menggunakan 

pende-katan mix method dengan model concurrent 

embedded. Pembobotan dalam penelitian ini 

yaitu metode kuantitatif sebagai metode primer 

dan metode kualitatif sebagai metode sekunder 

(pelengkap). Ada empat tahap yang digunakan 

dalam prosedur penelitian yaitu tahap persia-

pan, pengumpulan data, analisis data dan pen-

arikan kesimpulan.  

Tahap persiapan dilakukan untuk mem-

persiapkan perangkat pembelajaran dan 

instrumen penelitian. Tahap pengumpulan data 

menggunakan metode pemberian tes, angket 

respon siswa,  dokumentasi, observasi, dan 

wawancara. Tahap analisis data kuantitatif 

dengan uji normalitas, uji homogenitas, uji 

proporsi, uji banding dua sampel (independent 

sampel t test), dan uji gain. Tahap analisis data 

kualitatif di simpulkan dari analisis model Miles 

dan Huberman yang mengemukakan bahwa 

aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

jenuh (Sugiyono, 2015:334). Aktivitas dalam 

analisis data yaitu data collection, data reduction, 

data display, dan conclusion drawing/verification.   

Instrumen penelitian ini meliputi lembar 

validasi perangkat dan instrumen penelitian, tes 

kemampuan awal matematika siswa, tes 

kemampuan literasi  matematika siswa, lembar 

angket respon siswa, lembar observasi proses 

pembelajaran guru, lembar observasi kemam-
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puan literasi matematika siswa, lembar obser-

vasi kemandirian belajar siswa, dan pedoman 

wawancara. Uji keabsahan data kualitatif deng-

an cara trianggulasi sumber dan trianggulasi 

metode. Analisis uji coba instrumen meliputi uji 

taraf kesukaran, uji daya pembeda, uji validitas, 

dan uji reliabilitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Kualitas pembelajaran model MMP dengan 

pendekatan open-ended.  

Kualitas dilihat dari persiapan pembelaja-

ran dengan penilaian validitas perangkat dan 

instrumen pembelajaran model  missouri mathe-

matics project dengan pendekatan open-ended 

menunjukkan hasil mencapai kategori sangat 

baik dengan skor rata-rata adalah 4,51. Dari 

hasil analisis data kuantitatif data observasi 

proses pembelajaran guru menunjukkan rata-

rata ketercapaian penilaian pengamatan 

terhadap proses pembelajaran guru mencapai 

80% dengan kategori baik. Rata-rata respon 

siswa terhadap pembelajaran matematika model 

MMP dengan pendekatan open-ended sebesar 

4,19. Hal tersebut menunjukkan bahwa respon 

siswa tergolong baik.  

Rata-rata ketercapaian pengamatan terha-

dap proses kemampuan literasi matematika 

siswa kelompok atas (SP1-1) rata-rata mencapai 

79.3% dengan kategori “baik”, siswa kelompok 

atas (SP1-2) rata-rata mencapai 75.0% dengan 

kate-gori “baik”. Siswa kelompok tengah (SP2-

1) rata-rata mencapai 70.0% dengan kategori 

“baik” dan siswa kelompok tengah (SP2-2) rata-

rata menca-pai 70.0% dengan kategori “baik”. 

Siswa kelom-pok bawah (SP3-1) rata-rata 

mencapai 64.3% dengan kategori “Cukup baik”, 

dan siswa kelom-pok bawah (SP3-2) rata-rata 

mencapai 57.1% dengan kategori “Cukup baik”.  

Proses pembelajaran siswa berdasarkan 

data observasi kemandirian belajar siswa enam 

siswa terpilih. Hasil pengamatan kemandirian 

belajar siswa menunjukkan adanya peningkatan 

yang signifikan skor rata-rata 0,6 dengan 

kategori “sedang”. Hasil pengamatan % 

ketercapaian peningkatan kemandirian belajar 

siswa menun-jukkan bahwa siswa kelompok 

atas (SP1) perte-muan ke-4 mencapai 90,1% 

kategori “sangat baik”.  Siswa kelompok tengah 

(SP2) pertemuan ke-4 mencapai 83,8% kategori 

“baik”.  Siswa kelompok bawah (SP3) 

pertemuan ke-4 mencapai 78,7% kategori 

“baik”. Jadi pada pertemuan ke-4 % 

ketercapaian kemandirian belajar siswa ketiga 

kelompok siswa terpilih mencapai minimal baik. 

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas 

tes kemampuan awal matematika siswa menun-

jukkan bahwa kedua kelas berdistribusi normal 

dengan nilai signifikan adalah 0,2 yang berarti 

nilai 0,2 = 20 % > 0,05 = 5%. Uji homogenitas 

menunjukkan bahwa tes kemampuan awal 

mate-matika siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol mempunyai varian sama atau homogen 

dengan nilai distribusi F sig = 0,966 = 96,6 % > 

5%. Uji homogenitas menunjukkan bahwa tes 

kemam-puan literasi matematika siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol mempunyai 

varian sama dengan nilai distribusi F sig = 0,615 

= 61,5 % > 5%. 

Uji ketuntasan klasikal dari 32 siswa 

menunjukkan bahwa 29 siswa tuntas dan 3 

siswa belum tuntas. Persentase ketuntasan 

mencapai 90,625% sehingga persentase 

ketuntasan lebih dari 75%. Dari penghitungan 

uji ketuntasan dengan program SPSS 16.0 

diperoleh nilai %5  dengan hasil 

64,1)45,0()5,0(  zz 

. Karena  

64,104,2 )5,0(  zzhitung

 , Artinya pro-porsi 

nilai kemampuan literasi matematika siswa  

mencapai 75%. 

Kemampuan literasi matematika siswa 

kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol, 

perbedaannya terlihat pada output Group 

Statistics rataan kelas eksperimen adalah 80,75 

dan rataan kelas kontrol adalah 73,69. Hasil 

output pada tabel independent sample test  nilai t 

signifikannya pada deretan equal variances not 

assumed, diperoleh t = 0,02 = 2% < 5% sehingga 

ada perbedaan yang signifikan kemampuan 

literasi  matematika siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol.  

Berdasarkan uji gain ternormalisasi pada 

kelas eksperimen terdapat peningkatan gain 



 

Winardi & Dwijanto / Unnes Journal of Mathematics Education Research 6 (2) (2017) 175 - 183  

181 

secara klasikal rata-rata nilai tes awal 67,1 

meningkat rata-rata menjadi 80,8 pada tes akhir, 

kemudian peningkatan gain secara klasikal  

mencapai 0,4 dengan kategori sedang. Pening-

katan gain siswa kelompok atas (SP1) rata-

ratanya mencapai 0,7 dengan kategori tinggi. 

Peningkatan gain siswa kelompok tengah (SP2) 

rata-rata 0,55 dengan kategori sedang. Pening-

katan gain dua siswa terpilih kelompok bawah 

(SP3) rata-rata 0,35 dengan kategori sedang.  

 

Deskripsi kemampuan literasi matematika 

siswa. 

Kemampuan literasi matematika siswa 

siswa kelompok atas (SP1) meningkat dari 

“cukup baik”, meningkat lagi menjadi kategori 

“baik”, kemudian meningkat menjadi “baik”, 

pada pertemuan ke-4 meningkat menjadi 

kategori “sangat baik” . Pada konten change and 

relation-ship  dan konten space and shape  

kemampuan siswa kelompok atas (SP1) sudah 

sangat baik menggunakan empat komponen 

proses communi-cation, representations, devising 

strategis for solving problems, dan using mathematics 

tools, tetapi pada tiga komponen mathematising, 

reasoning and argu-ment, dan using symbolic, formal 

and technical language and operation mencapai 

kategori baik.  

Kemampuan literasi matematika siswa 

kelompok tengah (SP2) mulai dari kategori 

“cukup baik”, meningkat lagi dengan kategori 

“baik”, kemudian meningkat dengan kategori 

“baik”, pada pertemuan ke-4 pencapaian 

meningkat menjadi “baik”. Pada konten change 

and relationship  dan konten space and shape 

dengan pencapaian „‟baik‟‟. Kemampuan siswa 

kelompok tengah (SP2) sudah baik 

menggunakan empat komponen proses 

communication, representations, devising strategis for 

solving problems, dan using mathematics tools, tetapi 

pada tiga komponen mathematising, reasoning and 

argument, using symbolic, formal and technical 

language and operation mencapai kategori cukup 

baik, dalam proses penghitungan kurang teliti.  

Kemampuan literasi matematika siswa 

kelompok bawah (SP3), meningkat mulai 

kategori “cukup baik”, menjadi “cukup baik” 

dan meningkat lagi menjadi “baik”. Konten 

change and relationship  dengan pencapaian 

„‟cukup baik‟‟. Pada konten space and shape   

dengan pencapaian „‟cukup baik‟‟. Kemampuan 

siswa kelompok bawah (SP3) sudah baik 

menggunakan satu komponen proses devising 

strategis for solving problems, sedangkan lima 

komponen communi-cation, representations, using 

mathematics tools, mathematising, dan using 

symbolic, formal and techpnical language and 

operation mencapai kategori cukup baik. Satu 

komponen proses kurang baik yaitu reasoning 

and argument. Dalam proses penghitungan 

kurang terampil dan masih bergan-tung pada 

temannya.  

 

Deskripsi kemandirian  belajar siswa. 

Dari hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa pembelajaran matematika menggunakan 

model MMP dengan pendekatan open-ended 

berbantuan whatsapp dapat meningkatkan 

kemandirian belajar siswa dengan kategori 

sedang. Persentase (%) ketercapaian kemandi-

rian belajar siswa dari enam siswa terpilih 

masing-masing kelompok siswa pada pertemuan 

ke-4 mencapai  kategori minimal baik. 

 

SIMPULAN  

 

Simpulan dari hasil penelitian, (1) 

kualitas pembelajaran model  MMP dengan 

pendekatan open-ended berbantuan whatsapp 

memenuhi kate-gori minimal baik, dengan hasil: 

(a) validasi perangkat pembelajaran dan 

instrumen penelitian memenuhi kategori 

penilaian sangat baik; (b) ketercapaian penilaian 

pengamatan proses pem-belajaran guru 

memenuhi kategori rata-rata baik; (c) proses 

pembelajaran siswa memenuhi kategori baik, (2) 

kemampuan literasi matematika siswa pada 

pembelajaran model MMP dengan pende-katan 

open-ended berbantuan whatsapp mencapai 

ketuntasan klasikal, (3) kemampuan literasi 

mate-matika siswa pada kelas eksperimen lebih 

baik dari kelas kontrol, (4) peningkatan 
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kemampuan literasi matematika siswa kelas 

eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. 

Kemampuan literasi siswa kelompok atas 

(SP1) sangat baik, kemampuan literasi matema-

tika siswa kelompok tengah (SP2) baik,  dan 

kemampuan literasi matematika siswa 

kelompok bawah (SP3) cukup baik.  

Kemandirian belajar siswa melalui 

pembelajaran model  MMP dengan pendekatan 

open-ended berbantuan whatsapp mencapai 

kategori baik. Dengan grup diskusi belajar pada 

whatsapp dapat membantu siswa menyelesaikan 

tugas yang di berikan guru. 
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